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MOTO

“aktivitas yang tidak diterangi cahaya ILAHI, bagaikan
berjalan di lorong yang gelap”

( Al-Ghazali)

z

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah, ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.

(Q.S. Al-Hujuraat :13)
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ABSTRAKSI

Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk penyelenggaraan Paguyuban Arisan Haji yang berada di dusun Gecekan, desa
Mireng, kecamatan Tucuk, kabupaten Klaten, dan untuk mengetahui perubahan
kesadaran beribadah (ketagwaan) yang dialami anggotanya.

Subyek penelitian ini adalah warga masyarakat dusun Gecekan yang menjadi

/ ikut Paguyuban Arisah Haji dan juga para pengurus (pengelola) Paguyuban.
Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan Pengamatan (observasi),
Wawanara (interview), Angket, dan Dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) bentuk penyelenggaraan arisan pada
Paguyuban ini seperti pada arisan yang ada pada umunya, hanya sgja bentuk dari
hasil arisan yang didapat bukan berupa uang tunai akan tetapi Onkos Nak Haji
(ONH). (2) Pada Paguyuban ini terdapat program Taushiyah Agama yang bertujuan
meningkatkan kualitas keberagamaan anggota. (3) Keberadaan (eksistensi)
Paguyuban tersebut sudah berhasil memberangkatkan beberapa anggotanya dan juga
mampu memberikan kontribusi yang positif terhadap kesalihan (religiusitas)
anggota. Hal ini terjadi karena adanya program rutin Taushiyah yang dijalankan, dan
dari hasil pengalaman spiritual anggota selama melakukan ibadah haji ( bagi mereka
yang sudah berhgji). (4) Bagi mereka yang sudah berhaji, secara langsung maupun
tidak, merasa dituntut untuk menjaga kemabruran hgji, sehingga dengannya membuat
mereka |ebih meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaanya.

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Judul pada skrips ini adalah Pelaksanaan Arisan Haji Dalam
Meningkatkan Potensi Religiusitas (Studi pada Paguyuban Arisan Haji di
Dusun Gecekan, Desa Mireng, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten).
Dalam penulisan skripsi ini perlu penegasan judul untuk memperoleh pengertian
yang jelas dan untuk menghindari meluasnya pembahasan serta menghindari
kesalahpahaman.
1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berasal dari kata "laksana' yang mendapatkan awalan "Pe" dan
akhiran "an" mempunyai arti perihal, perbuatan, usaha dan sebagainya.’ Secara
etimologi pelaksanaan mempunyai arti mengerjakan atau perwujudan dari
suatu pekerjaan.? Pelaksanaan yang penulis maksud adalah perwujudan
program kerja yang telah direncanakan.
2. Arisan Hagji
Arisan adalah pengumpulan uang oleh beberapa orang lalu diundi di antara
mereka® Sedangkan Ibadah Haji adalah ibadah rukun kelima dalam Islam.
Sehingga Arisan Haji dapat didefinisikan kegiatan pengumpulan uang oleh
beberapa orang (anggota) kemudian dilanjutkan dengan pengundian nama

untuk diketahui sigpa yang berhak terhadap uang tersebut untuk menunaikan

1 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Pembinaan Bahasa, 1978),
hal. 553.

2 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal. 114.

3 Kamus Umum Bahasa Indonesia, Op. cit., hal. 57.
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ibadah haji. Dapat juga didefinisikan sebagai usaha bersama dari sekelompok
orang yang setiap periode tertentu mengumpulkan uang dengan tujuan agar
suatu saat mereka semua dapat menunaikan ibadah haji.*

3. Meningkatkan Potensi
Meningkatkan berarti menaikkan (dergjat, taraf, dan sebagainya),
mempertinggi, memperhebat. Potensi berarti daya, kekuatan, kesanggupan,
kekuasaan, kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat
dikembangkan.® Pada skripsi ini, yang penulis maksud meningkatkan potensi
adalah mengembangkan sesuatu (bakat/kemampuan) yang masih tependam
(belum riil) pada diri manusia, untuk menuju tingkat yang lebih baik dengan
tindakan yang nyata (riil).

4. Religiusitas
Religiusitas berasal dari kata Religi yang artinya agama, Religiusitas
mempunyai arti ketaatan beragama (kereligiusan/kesalihan).® Pada skripsi ini
yang penulis maksud dari kata Religiusitas adalah kesadaran dan ketaatan para
anggota Arisan dalam menjalankan berbagai amal ibadah

5. Studi pada Paguyuban Arisan Haji di Dusun Gecekan
Adapun Studi pada Paguyuban Arisan Haji di Gecekan yang penulis maksud
adalah ; penelitian yang diarahkan (fokus) pada penyelenggaraan Paguyuban
atau organisasi Arisan Haji yang dilaksanakan tepatnya di Dusun Gecekan,

Desa Mireng, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten

4 www. CeritaHaji.Com.
5 Depdikbut Ri, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 697.
5 M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah, (Surabaya: Arkola, 1994), hal. 667.
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Berdasar pada istilah-istilah dari penegasan judul di atas, dapat
dijelaskan bahwa penelitian dan penulisan skripsi ini membahas tenang
penyelenggaraan Paguyuban Arisan Hgji di dusun Gecekan, desa Mireng,
kecamatan Trucuk, kabupaten Klaten, dan peningkatan kesadaran beribadah
(Religiusitas) para anggota arisan atas keikutsertaan mereka menjadi anggota

Paguyuban Arisan Haji.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia adalah makhluk yang terdiri dari dua unsur, yaitu jasmani dan
rohani. Dia mempunyai kelebihan dibanding dengan makhluk lain, tidak seperti
binatang maupun tumbuhan-tumbuhan. Eksistenss manusia sebagal makhluk
ciptaan Allah SWT yang hidup di muka bumi ini, atas kehendakNya dilengkapi
dengan dua karunia yang sangat berharga, yaitu akal dan hati. Dari dua komponen
tersebut manusia dapat melahirkan cipta, rasa dan karsa sehingga mereka mampu
menjalankan fungsi hidupnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’ an

surat Al-An’am (6) ayat 165.
e 2t o e Pt }f/ Lji’j”,« - L E-
() a5 ¢S50 S5 ) saly olaall e S
“Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat,
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang”.’

(Q.S : Al- An'am :165)

7 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat, (Jakarta, Mutiara:1983), hal 281
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Selain itu Allah SWT juga menyertakan referensi atau rujukan sebagai
panduan hidup berupa agama. Agama merupakan asupan rohani (spiritual) yang
lebih menekankan untuk terpenuhinya kebutuhan manusia pada aspek jiwa
(psikis), agar tercipta hidup seimbang antara jasmani dan rohani. Agama berisi
aturan-aturan hidup yang seharusnya ditaati dan dipatuhi oleh setigp manusia
dengan harapan dari agama itu bisa menghantarkan mereka pada kondisi hidup
yang lebih baik, karena hidup merupakan suatu proses”. Baik yang dimaksud di
sini adalah baik dalam arti hubungan dengan Allah SWT (ibadah) dan baik dalam
arti hubungan bersosial di masyaratkat (mu'amalah).

Jika orang tidak mentaati norma-norma agama maka akan menimbulkan
kesenjangan dalam hidup mereka, baik secara pribadi maupun dalam komunitas.
Keberadaan manusia di muka bumi ini adalah untuk mengabdi (mentaati)

kepadaNya. Hal tersebut termaktub dalam Al-Qur’an surat Adzariyat (51) ayat 56
- < P
23 0s g NI oVl ST EEIS s

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

mengabdi kepada-Ku”".°

(Q.S : Adzariyat : 56)

Dewasa ini dapat dilihat pada kondisi riil masyaratat, bahwa tidak sedikit
orang yang tidak lagi peduli terhadap agama. Perkembangan zaman terutama pada
zaman modern sekarang ini, banyak perubahan dan kemajuan yang signifikan di

berbagai aspek kehidupan. Di samping itu, pertumbuhan jumlah penduduk yang

8 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, (Jakarta, Hikmah : 2005), Hal 24
° Ibid, hal 1045
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kian hari mengalami peningkatan dengan pesat, tentu berpengaruh besar terhadap
realitas perkembangan hidup di masyarakat.

Memang di satu sisi adanya modernisasi bisa menunjang kemajuan di
berbagai aspek kehidupan. Misanya bidang teknologi, dapat dirasakan dan
dinikmati bersama pada kehidupan sekarang, bahwa manusia berhasil membuat
bermacam peralatan dan perlengkapan yang canggih dan mutahir. Keberhasilan
tersebut dapat membantu kelangsungan hidup manusia sebagal sarana dan
prasarana hidup sehari-hari. Kemudian di bidang ekonomi dan kesehatan
misalnya, dapat pula dirasakan keberhasilan meningkatnya kesejahteraan hidup
yang jauh lebih baik jika dibanding masa lampau. Serta masih banyak lagi bentuk
keberhasilan di bidang yang lain.

Namun seiring dengan perkembangan dan kemajuan tersebut, dapat pula
menimbulkan persaingan hidup yang tidak sehat. Berpotensi munculnya pola
hidup yang mengarah pada pola hidup hedonistik dan materialistik. Tentu hal ini
akan berdampak pada kondisi psikis manusia. Bukan hanya itu sgja, ternyata
modernisasi dan dibarenginya pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat pesat,
secara sosiologis dapat menggeser kultur dan budaya masyarakat yang sudah ada.
Perlombaan hidup yang terlalu mementingkan kebutuhan fisik (materi) secara
tidak sadar membuat manusia lupa akan kebutuhan rohani yang sangat diperlukan
guna menjamin kondisi kesehatan mentalnya (Psikis).*°

Dalam kesempatan lain, Soejdatmoko menyatakan bahwa betapa pentingnya

agama itu, sehubungan makin tidak terkendalinya nafsu materialistik

10 M. Sholihin, Terapi Sufistik, (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hal. 28.
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pembangunan yang mengakibatkan berbagai kesengsaraan.'* Keresahan,
kegelisahan, depresi dan berbagai bentuk penyakit batin (Psikis) lainnya, jelas hal
ini karena minimnya kapasitas rohani manusia yang kemudian muncul gejolak
dalam pribadi maupun dalam sosial masyarakat.

Ketimpangan akibat kurangnya asupan rohani inilah yang membuat kondisi
jiwa/ mental mereka lemah. Pola hidup mereka lebih mementingkan kenikmatan
duniawi (hubbud-dunya). Cinta dunia atau hubbud-dunya adalah menjadi sebab
utama yang membuat manusia meremehkan agama, hingga akhirnya berkuranglah
nilai iman dan tagwa dalam jiwanya'® Setiap orang yang disibukkan dengan
urusan duniawi hingga melalaikan urusan vital untuk uhrowi, maka dia akan lalai
dalam melakukan kebaktian kepada Allah SWT. Memperturutkan hawa nafsu
adalah perbuatan yang hina, siapapun yang melakukan hina pulajadinya dan akan
mengalami kesesatan™

Kemewahan dengan segala kenikmatannya adalah pangka bencana. Orang
yang memburu kenikmatan dunia akan mengabaikan norma agama dan susila,
sehingga muncul kesenjangan, yakni akibat tidak ada keseimbangan untuk
memenuhi kebutuhan jasmani atau rohani **

Banyak fenomena yang dapat dilihat dan ini tidak sedikit dilakukan oleh
manusia zaman sekarang, seperti para pegjabat yang sudah tidak dapat dipercaya
mengemban amanah rakyatnya. Mereka melakukan korupsi, kolusi, nepotisme,

berperilaku kotor yang mendzalimi dirinya sendiri. Kemudian terjadinya di

" Djuretna dan A. Imam Muhni, MORAL & RELIGI- Menurut Emile Durkheim & Henri Bergson,
(Kanisius, Yogyakarta: 1994), hal. 137.
2 1drus H. A. Menuiju Insan Kamil, (Surakarta: CV Aneka, 1996), hal. 10.

13 Mizan Ansori Z.M, JALAN MENUJU SORGA, (Surabaya: CV. Karya Utama, 1988), hal. 23.
4 Nasrudin Thaha, Pribadi Muslam, (Jakarta : Bulan Bintang , 1970 ), hal. 10.
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tengah masyarakat berupa praktek-praktek premanisme, pencurian, pencopetan,
perampokan, pembunuhan, penganiayaan, pencabulan dan sebagainya.

Di dunia kalangan remaja banyak pula dijumpai pengkonsumsi obat-obat
terlarang seperti ekstasi, narkoba, minum-minuman keras, semakin merebak dan
makmurnya tempat diskotik, tempat prostitusi dan sebagainya. Pola hidup mereka
sudah tidak mengenal mana hala dan haram. Mereka hidup menurut hawa
nafsunya, bahkan melanggar norma agamapun mereka lakukan demi tercapa apa
yang diinginkan. Semua seolah-olah saling berlomba untuk mendapatkan tarjet
teratas dalam kejahatan.” Kemaksiatan mergjalela, mereka tahu agama, punya
agama, tapi tidak menjalankan syari‘at, bahkan sengaja melanggarnya.

Hal di atas sama dengan apa yang dikatakan Labib MZ dalam mugodimah
bukunya berjudul "TERJEMAH IHYA' ULUMUDDIN " bahwa ; banyak orang
yang melupakan agama, terbukti dengan bayaknya orang mengaku islam dan
beriman, tetapi pola hidup mereka banyak yang ngawur, tidak lagi mengerti halal
dan haram. Cinta dunia semakin menjadi-jadi, sehingga sifat tamak dan rakus
mergjalela, itulah sebabnya bila manusia melupakan aturan-aturan Allah SWT.*
Orang yang tidak lagi merasa berdosa melakukan berbagai pelanggaran agama
adalah orang yang nilai religius dan nuraninya sudah tidak berfungsi lagi (mati).*’

Seorang cendikiawan besar Noorcholish Madijid, juga mengatakan bahwa
persoalan serius yang dihadapi manusia modern adalah hilangnya hidup bermakna
(meaning life). Penyebabnya antara lain tekanan yang amat berlebihan pada segi

materi. Kemajuan dan kecanggihan dalam cara mewujudkan keinginan untuk

% |drus H. A, Op.cit. hal. 7.
18 ahib MZ , Ringkasan Ihya' Ulumuddin, (Surabaya: Hikmah Jaya, 2004).
" Ibid, hal. 5
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memenuhi kebutuhan materi yang merupakan ciri utama zaman modern, ternyata
harus ditebus dengan ongkos yang amat mahal yaitu hilangnya kesadaran akan
makna hidup yang lebih mendalam.’® Kenyataan ada kemajuan yang sangat pesat
dalam ilmu pengetahuan dan tehnologi, di satu pihak menunjang pembangunan
yang bertujuan memperbaiki taraf hidup manusia secara fisik, di lain pihak
menguji manusia itu sendiri apakah ia mampu mengendalikan hawa nafsu serakah
pembangunan, dalam artian moral dan etika.™®

Beberapa contoh fenomena di atas dapat diindikasikan bahwa kurangnya
peran agama dalam memberikan kontribusi secara psikis terhadap manusia, dapat
menghambat manusia dalam menjalankan fungsi hidupnya. Entah sadar atau tidak,
sesungguhnya orang-orang tersebut dalam kondis bermasalah, dia mempunyai
masal ah atas dirinya dan menjadi masalah di tengah masyarakat.

Melihat realitas ini, sungguh mengundang rasa prihatin dan harus disikapi
dengan serius. Sudah tentu menjadi kewgjiban semua pihak untuk menarik atau
mengembalikan mereka kepada jalan yang benar agar terwujud tatanan hidup
sosial bermasyarakat yang maslahat dan diridhoi Allah SWT. Masyarakat yang in-
moral demikian perlu diberi keterangan dan pendidikan agama agar terkikis habis
sifat buruk yang dibuahkan oleh sifat lahiriah itu, kemudian diganti dengan sifat
luhur, sehingga terbinalah mayaratkat yang harmonis, bahagia lahir batin dengan
dinaungi rasa cinta, saling tolong menolong, kasih sayang dan toleransi.?

Adabanyak carayang dapat dilakukan untuk mengajak mereka kejalan yang

benar, dan ini sudah dilakukan oleh banyak pihak, baik dari instansi pemerintah,

8 AaGym & Arifin Ilham, Menuju Hidup Sukses, (Semarang : Pustaka Nuun , 2002), hal. 7.
® Djuretna A. Imam Muhni, Op.cit., hal. 133.
2 sayyid Sabig, Nilai Nilai Islami, (Y ogyakart : Sumbangsih Offset, 1988), hal. 23.
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berbagai LSM, berbagai organisasi sosial dan agama, maupun pihak-pihak yang
berkompeten lainnya.

Memberikan peringatan, petunjuk dan bimbingan agama dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya dengan media masa, seperti ; pembuatan artikel,
tabloit, majalah atau buku-buku keagamaan. Penyelenggaraan ceramah agama
(taushiyah) lewat radio dan televisi, juga penayangan film-film Religi. Kemudian
dapat pula dengan penyelenggaraan pengajian atau ceramah agama yang diadakan
secara langsung di berbagai tempat pada iven-iven tertentu, dan masih banyak lagi
bentuk dakwah yang lain. Semua itu merupakan upaya untuk menemukan
kesadaran diri manusia sebagai makhluk yang secara fitrah membutuhkan Tuhan
dan akan menyadari betapa pentingnya peran agama dalam menuntun hidup
mereka untuk menemukan makna hidup yang sesungguhnya.®*

Ada salah satu bentuk dakwah yang dilakukan sekelompak orang atau
komunitas tertentu, yaitu dengan penyelenggaraan Arisan Haji. Kegiatan ini
diselenggarakan tepatnya di dusun Gecekan, desa Mireng, kecamatan Trucuk,
kabupaten Klaten. Menurut pengakuan Bapak Mulyono, salah seorang anggota
arisan, dia mengatakan bahwa Arisan Haji tersebut diselenggarakan bertujuan
untuk mencapal apa yang menjadi keinginan seluruh anggota arisan, dalam hal ini
adal ah tercapainya menunaikan Ibadah Haji.

Setiap muslim tahu bahwa untuk menunaikan ibadah haji tidak cukup hanya
berbekal kesiapan batin sgja, tetapi perlu juga ditopang dengan kesiapan materi

(financial). Salah satu yang menjadi kendala baginya adalah biaya untuk

2L Ibid, hal. 23.
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berangakat ketanah suci (ONH), sehingga menurut mereka solusi yang tepat
adalah menyelenggarakan Arisan Haji %

Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian pada penyelenggaraan
Arisan Haji tersebut, karena menurut pengamatan sementara bahwa dari kegiatan
Arisan tersebut selain bertujuan untuk memudahkan para anggota dalam hal
pembiayaan (financial) yang menjadi kendala mereka, di sisi lain ternyata dapat
berguna sebagai sarana dakwah yang cukup efektif, mampu mengangkat atau
membangkitkan kembali kesadaran beragama dan ketaatan dalam melaksanakan
berbagai amal ibadah yang lain. Hal ini dapat penulis amati dari peningkatan
kesadaran mereka (anggota arisan) dalam menjalankan shalat lima waktu dengan
berjama’ ah di magjid, keaktifan mereka dalam menghadiri majlis taklim, dan juga
berbagai peningkatan ibadah lainnya. Dari sinilah penulis merasa tertarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang bentuk kegiatan dan dampak secara psikis dari

pelaksanaan Arisan Haji tersebut.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasar uraian penegasan judul dan latar belakang masalah, maka dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana penyelenggaraan Paguyuban Arisan Haji di dusun Gecekan, desa
Mireng, kecamatan Trucuk, kabupaten.Klaten.

2. Faktor apayang mendorong penyelenggaraan Arisan Haji tersebut.

22 \Wawancara dengan Mulyono, tanggal; 25 februari 2007
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3. Secara psikologis, bagaimana perubahan (peningkatan) kesadaran beribadah

pada anggota arisan atas keikutsertaan mereka menjadi anggota Arisan Haji

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai bentuk pelaksanaan Arisan Haji,
juga tentang penigkatan kesadaran beragama (Religiusitas) yang terjadi pada
anggota.
Jadi spesifikasi tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan dan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan Arisan Haji di
dusun Gecekan, desa Mireng, kacamatan Trucuk, kabupaten Klaten.
2. Mempelgari berbagai faktor yang mendorong dan menghambat pada
pelaksanaa Arisan Haji tersebut.
3. Bertujuan untuk mengetahui dampak psikologis pada anggota Arisan, yaitu

tentang perubahan (peningkatan) kesadaran beribadah yang mereka alami

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secarateoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan,
sekaligus sebagal sumbang pemikiran terhadap metode dakwah, khususnya
dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama melalui pendekatan
psikologis.

2. Secarapraktis
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Semoga dari hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif atau sebagai
manufer dalam upaya pengembangan dakwah di era modern melalui bentuk
penyelenggaraan Arisan Haji, dengan harapan dapat diaplikasikan pada

kondisi riil masyarakat.

F. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), yaitu
penelitian yang dilaksanakan di tengah kancah kehidupan masyarakat™® Penelitian
ini juga merupakan penelitian Deskriptif Kualitatif, di mana data yang terkumpul
atau diperoleh dari observasi, wawancara, catatan lapangan, gambar (dokumentasi)
dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dari data tersebut dapat

mamberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas™

G. TINJAUAN PUSTAKA

Belum begitu banyak buku-buku, artiel, maupun karyatulis lain yang secara
khusus mambahas Arisan Haji dan implikasinya terhadap Religiusitas seseorang.
Adapun sebagal bahan komparasi dan bukti originalitas penulisan skripsi ini, dapat
penulis sampaikan beberapa bentuk karya tulis yang bertemakan Arisan Haji dan
Religiusitas, diantaranya:

Pada Skripsi Ali Mustafa (2005) yang berjudul "Hubungan Arisan Haji dan
Kesgahteraan Paska Haji di Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri". Dalam

tulisanya, Skripsi ini membahas kondisi anggota Arisan, tingkat kesejahteraan

'8 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia Kalam Semesta, 2003),
hal 7.
2 sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 66.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



13

anggota, dan hubungan antara Arisan Haji dengan kesegjahteraan anggota pasca
menunaikan ibadah Haji.?*

Amin Nuryamin (2005) dalam Skripsinya yang berjudul "Arisan Dalam
Perspektif Hukum Islam”. (Studi atas fatwa Mutafaggihun fi Ad-Din Maalah
Risalah). Tulisan ini membahas analisis pemikiran fatwa Mutafaggihun fi Ad-din
yang berkaitan erat dengan hukum Arisan, dimana meliputi definisi arisan, undian,
dan ghimar, serta diskusi dalil-dalil penetapan Arisan, juga analisis metode
istinbat, sertaaplikasinya dalam masalah arisan.?

Agus Wafiroh Setianingrum (2004) pada Skripsi yang berjudul "Hubungan
Religiusitas dengan Kreatifitas'. (Studi Pada Pondok Pesantren Pabelan
Magelang). Pada Skripsinya, Wafiroh menyoroti tentang tingkat Religiusitas
Santri di Pondok Pesantren Pabelan Magelang, tingkat kreatifitas Santri dan juga
hubungan tingkat Religiusitas dengan Kreatifitas para Santri di Pondok Pesantren
Pabelan Magelang.?®

Zakiatul Mardiyah dalam skripsinya yang berjudul "Pengaruh Tingkat
Religiusitas Terhadap Kenakalan Siswa'. ( Study di SMUN | Balargja, Tangeran,
Jawa Barat ). Penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh tingkat religiusitas
terhadap kenakalan siswa di SMUN | Baarga. yaitu semakin tinggi tingkat

religiusitas siswa, maka akan semakin baik tingkah lakunya di sekolah, begitu juga

2 Ali Mustafa, “Hubungan Arisan Haji dan K esejahteraan Pasca Haji di Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri”,
Skripsi Bidang Manajemen Perbankan dan Keuangan Syari’ah STIS Y ogyakarta, (2005).

% Amin Nuryamin, ¢ Arisan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Atas Fatwa Mutafaggihun fi Ad-Din
Majalah Risalah)”, Skripsi Fak. Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, (2005).

% Agus Wafiroh Setianingrum,” Hubungan Religiusitas dengan Kreatifitas (Studi Pada Pondok
Pesantren Pabelan Magelang)”, Skripsi Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, (2004)
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sebaliknya, semakin rendah tingkat religiusitas siswa, maka akan semakin buruk
tingkah laku di sekolah.?’
Dari tulisan tersebut dapat diketahui bahwa Skripsi yang penulis angkat

(teliti) belum pernah dilakukan penelitian oleh pihak lain.

H. KERANGKA TEORITIK
1. TINJAUAN TENTANG ARISAN
a. Pengertian

Istilah Arisan adalah istilah yang sudah familiar dalam kehidupan
masyarakat. Bahkan telah banyak dipraktikan oleh berbagai komunitas, tetapi
belum begitu banyak buku yang secara khusus membahas tentangnya,
sehingga bisa dijadikan referens untuk mengetahui pengertian arisan, baik
secara etimologi maupun terminologi.

Indah Fitrianai dkk memberikan definisi oprasional tentang arisan
sebagal berikut ; Arisan adalah kegiatan mengumppulkan uang dari para
anggotanya kemudian uang tersebut diputar (digilirkan) dengan nama masing-
masing peserta diacak. Kegiatan ini baru berhenti setelah semua nama anggota
keluar (mendapat giliran). Semua anggota harus sukses dan bertangung jawab
untuk dapat membantu kesuksesan anggota lain.?

Arisan merupakan sistem pengumpulan atau retribusi dana oleh
beberapa orang yang menjadi anggota atau tergabung dalam komunitas. Dana

tersebut kemudian dipinjamkan kepada salah seorang anggota berdasar

27 zakiatul Mardiyah, “Pengatuh Tingkat Religiusitas Terhadap Kenalakan Siswa di SMUN | Balargja,
Tangeran, Jawa Barat” .Skripsi Fak. Dakwab UIN Sunan Kalijag Y ogyakarta, (1999)
% |ndah Fitriani dkk, Arisan +, ( Fak. Psikologi. Ul www. @ yahoo. Com. Akses 10-2-2007), hal. 3.
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prioritas kebutuhan atau dengan sistem undian. Contoh arisan jenis ini ialah ;

arisan keluarga, arisan rukun tetangga, atau arisan kelurahan dan sebagainya
Sistem arisan ini juga dapat menumbuhkan semangat dengan

memberikan jalan bagi munculnya ide kreatif baru dan membuat penilaian

terhadap kemampuan disetiap keinginan untuk meraih sukses.

b. Sekilas tentang sejarah arisan

Arisan merupakan sistem perekonomian yang diambil dari kebiasaan
tradisional Indonesia yang lebih mengedepankan prinsip gotong royong dan
kekeluargaan. Sampal saat ini sistem arisan masih banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Namun tidak diketahui sigpa yang pertamakali
mencetuskan sistem ini, dan kapan sistem ini mulai digunakan.

Lebih dari seribu tahun yang lalu, konsep arisan secara umum telah ada
di Cina. Kemudian dengan terjadinya perdagangan internasional, dimana
banyak para pedagang Cina yang berlayar melakukan transaksi dagang ke
Indonesia, dari sinilah terjadi akulturasi budaya sehingga konsep arisan yang
secara umum berasal dari Cina yang masuk ke indonesia mengalami
perkembangan sesuai dengan kebudayaan indonesia. Seperti pada dokumen
Stephent DeMeulenaere (2003), terdapat sebuah sistem arisan yang
dimodifikasi dengan sistem ROSCA (Revoling Savings Credit Association
/asosiasi simpan pinjam dana bergulir) yang diberi nama Arisan Plus.

Sistem tersebut merupakan pengembangan dari berbagai sistem arisan

yang sudah ada. Kelebihan dari sistem ini adalah adanya asosiasi simpan
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pinjam dana bergulir, yang meminjamkan dana kolektifnya kepada anggota
secara bergiliran untuk modal usaha® Sistem ROSCA adalah sistem yang
menggunakan sgumlah kecil dari kapital lokal yang diakumulasikan dan
dipinjamkan untuk membuat suatu kegiatan lokal. Sistem arisan ini ternyata
masih terdapat di Cina dan cukup mendukung jalanya sebuah usaha sebagai

salah satu solusi bagi permasalahan ekonomi di masyarakat.

c. Unsur Unsur Arisan :

1. Peserta (anggota), yaitu orang yang menjadi anggota atau komunitas
dalam arisan.

2. Uang, yaitu apapun yang secara umum bisa diterima sebagai alat
pembayaran dan menjadi sebuah kesepakatan umum masyarakat
sebagai alat pembayaran, misalnya mata uang Rupiah.

3. Koordinator (Pengurus), yaitu orang yang mempersiapakan dokumen,
menyusun pertemuan, menyimpan dana atau pembayaran, dan

bertanggung jawab untuk memfasilitasi penyelenggaraan arisan.®

d. Kelebihan dan Kelemahan Arisan
Kelebihan :
1. Dapat membantu sesama anggota dalam mewujudkan cita-cita.

2. Menumbuhkan semangat persatuan, gotong royong dan kekeluargaan

2 Ipid, hal. 31.
% Ibid, hal 32
%l Ibid, hal. 14.
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3. Dengan adanya arisan, bisa menambah wacana dan memunculkan ide

kreatif baru sebagai solusi pada masalah keuangan.

Kelemahan :

1. Sistem ini tidak mempunyai mata uang sendiri atau masih menggunakan
mata uang nasional, sehingga bila terjadi krisis ekonomi negara, nomina
uang tersebut otomatis akan mengalami perubahan

2. Ketetapan pengembalian / penyetoran selanjutnya.

Pada awal penyelenggaraan sudah terdapat kesepakatan oleh semua
anggota, tetapi dapat sgja terjadi berbagai hal yang tidak diinginkan,
sehingga anggota tersebut tidak dapat melanjutkan keikutsertaanya

3. Tidak seriusnya anggota untuk membantu sesama anggota dalam mencapai

tujuan dan cita-cita bersama. *

2. TINJAUAN TENTANG HAJI
a. Pengertian
Pengertian haji ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi bahasa dan istilah :
1. Menurut bahasa
Haji menurut bahasa berarti menyenggja untuk kunjung (ziarah) atau
mendatangi kesuatu lokasi tertentu.
2. Menurut istilah
Menurut istilah syard, haji berarti mengunjungi Baitullah dalam waktu

tertentu, yang disertai perbuatan tertentu pula (rukun haji).*

%2 \bid, hal. 35.
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Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dikerjakan
setigp muslim yang telah memenuhi syarat, dan hanya wajib dilakukan sekali
dalam seumur hidup, baik laki-laki maupun perempuan.®

Sayyid Sabig dalam bukunya “FIKIH SUNNAH” memberi pengertian
haji yaitu mengunjungi Makkah untuk mengerjakan ibadah Thawaf, Sa'i,

Wukuf di Arafah dan ibadah lainnya demi memenuhi perintah Allah SWT.%

b. Dasar Hukum dan Orang yang Berkewajiban Haji
Sehubungan dengan perkembangan Islam di seluruh dunia, tentu banyak
kendala yang menghambat setigp muslim untuk melakukan ibadah haji. Tetapi
dengan ke-Maha bijaksanaan Allah SWT, Dia memberikan keringanan kepada
hambanya dengan mewagjibkan ibadah haji hanya sekali seumur hidup, itupun
bagi mereka yang benar-benar mampu dan telah memenuhi syarat.*

Sebagaimana firman Allah dalam surat AL-Imron (3) ayat 97

P
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah Dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (Tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”>’

(Q.SAL-Imron : 97)

3 M. Noor Matdawam, Pelaksanaan Haji dan Umrah, (Yogyakarta: Yayasan "BinaKarier", 1986), hal.
20.

% Moh. Rifai, Figih Islam Lengkap, (Semarang : PT Karya Toha Putra, 1978), hal. 371.

% Sayyid Sabig, FIKIH SUNNAH, (Bandung, PT. Al-Ma arif; 1978), hal 31

% Figih Haji, Deparatemen AgamaRI, (Jakarta : 2001), hal. 4.

3" Oemar Bakry, Op. Cit., hal 117
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Sedangkan sabda Rasulullah saw

ANV #//} \
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" Haji itu hanya sekali, barang siapa yang menambah berarti sunnah.”
( H.R. Bukhari- Muslim).

Dari firman Allah SWT dan sabda Rasulallah saw tersebut jelas bahwa
hukum melaksanakan ibadah haji adalah wajib bagi yang mampu, dan hanya

sekali bagi setiap muslim, sedang selebihnya merupakan sunnah.*

c. Sekilas Tentang Sejarah Haji.

Dalam sgjarah dikatakan bahwa pelaksanaan ibadah hgji telah ada sejak
zaman nabi Adam as sampa pada nabi Muhammad saw. Diawali dari Nabi
Adam as yang berulang kali mengerjakan ibadah haji karena beliau mendapat
perintah dari Allah SWT melaui biskan (informasi) dari malaikat jibril yang
menyampalkan bahwa ; para maakat juga mengerjakan Hgji, Thawaf
mengelilingi Kabah. Begitulah seterusnya pelaksanaan ibadah haji tersebut
berjalan sepanjang waktu sampai pada nabi |brahim as.

Pada masa nabi Ibrahim as, beliau diperintahkan untuk membangun dan
memperbaiki Kabah yang memang pada mulanya sudah ada sejak nabi Adam as
tapi sudah mengalami kerusakan. Setelah terbangunya kembali Kabah, maka
nabi Ibrahim as menghimbau kepada seluruh umat manusia termasuk anak cucu

keturunannya untuk mengerjakan ibadah hgji di Baitullah. Himbauan ini dipatuhi

% M. Noor Matdawam, Op, cit., hal 26
% Moh. Rifali, Op. cit., hal. 373.
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oleh kebanyakan manusia sampai pada nabi Muhammad saw. Namun setelah
nabi lbrahim as wafat, pelaksanaan ibadah haji banyak mengalami perubahan.
Hal ini disebabkan bercampurnya adat istiadat dan kepercayaan jahiliyah.
Mereka mempersekutukan Allah SWT dengan mempergunakan patung-patung
berhala sebagai Tuhan. Patung-patung tersebut mereka letakkan di sekitar
Baitullah untuk dipuja, disembah, dimintai pertolongan dan sebagainya. Hal

tersebut dijelaskan dalam surat Al-hajj (22) ayat : 26

e
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“Dan (ingatlah), ketika kami memberikan tempat kepada Ibrahim di
tempat Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan
sesuatupun dengan Aku dan sucikanlah rumahKu Ini bagi orang-orang yang
thawaf,AOdan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan
sujud”.

( Q.S AL-Hajj : 26)

Pada pelaksanaan ibadah haji, mereka membuat patung sedemikian rupa
sesuai dengan kehendak, kemudian melaksanakan ibadah haji sesuai dengan
kemauanya, antara lain mereka melakukan Thawaf mengelilingi Kalbah dengan
telanjang, bersiul-siul, bersorak-sorak, dan bertepuk tangan. Maka setelah agama
Islam datang, oleh Rasulullah Saw pelaksanaan ibadah hgji tersebut dibetulkan
(diluruskan) dengan Syariat Islam. Pembaharuan pelaksanaan ibadah haji yang
dilakukan Rasulullah Saw tersebut dilakukan setelah beliau hijrah kemadinah.

Karena sebelum Rasulullah Saw hijrah, orang-orang kafir Makkah sangat

0 Oemar Bakry, Op. cit., hal 645
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menentang dakwah Rasulullah Muhammad Saw.** Demikian kronologis (sejarah)
ibadah haji yang hingga sekarang di lakukan oleh kaum muslimin dari segala

penjuru pada setiap musim haji.

d. Makna Haji

Pada hakikatnya setiagp perbuatan dalam tahapan haji mengandung
peringatan juga pelgjaran bagi yang mau menerimanya, dan sebagai dorongan
menuju kebenaran serta pengenalan (isyarat) bagi setiap pelaku yang tanggap dan
cerdas. Apabila telah terbuka pintunya dan diketahui kandungan dalam ritual
haji, maka akan tersingkap sebagian rahasia bagi yang berhaji, sehingga dapat
membantu merasakan kejernihan hati, kesucian batin, serta kekayaan dan
keluasan dalam wawasannya.*?

Kemudian dari ibadah haji dengan melalui rukun-rukunya, diharapkan
semua manusia yang sudah berhaji dalam penampilan fisik dan sikapnya lebih
menunjukkan penghambaan diri pada Allah yang sedalam dalamnya, serta
menggambarkan kepatuhan dan kepasrahan diri secara totalitas atau yang
sempurna. Karena itulah Allah SWT menugasi manusia untuk melakukan ritual-
ritual di dalam haji yang mungkin tidak berkenan dan tidak mudah difahami oleh
akal.®

Memang sepintas dari berbagai kegiatan dalam rukun haji, terlihat seperti

amalan yang sia-sia, tidak masuk akal, dan unik. Haji dipandang sebagi ritual

1 M. Noor Matdawam, op cit., hal. 22.
“2 Abu Hamid, Al-Ghazali-Rahasia Haji dan Umroh, (Bandung; Karisma, 1993), hal 121
* 1bid, hal 124
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atau perbuatan tidak logis yang dilakukan kaum muslim setiap tahun,* tetapi
memang begitulah Allah SWT memberi aturan dalam rukun haji, dan sesuai
hikmahnya pula, bahwa jenis ibadah yang tidak mudah diketahui maknanya,
merupakan cara yang paling efektif dan paling berkesan dalam upaya
mensucikan diri ( tazkiat an-nafs) serta mengalihkanya dari apa yang disukai
oleh tabiat dan kebiasaan manusia, untuk menuju kepada apa yang dituntut oleh
penghambaan diri sepenuhnya kepada Allah SWT (taqwa).®

Ibadah haji merupakan evolusi manusia menuju kepada Tuhan-Nya*
Seseorang tidak dapat “sampai” kepada Allah SWT kecuali dengan menghindar
dari segala dorongan syahwat hawa nafsu dan menahan diri dari segala
kenikmatan kecuali yang merupakan kebutuhan hidup secara esensial, dan
kemudian memusatkan diri untuk Allah SWT dalam setiap gerak maupun
diamnya.*’

Hidup manusia di dunia ini laksana sebuah sandiwara yang tiada henti,
mereka hidup di tengah pergantian siang dan malam yang tiada akhir. Aktivitas
hidup yang dimulai dari pagi untuk diakhiri dengan sore, siang hanya diakhiri
dengan malam, dan malam dimulai hanya untuk diakhiri dengan pagi, begitu
seterusnya.

Merupakan pagelaran yang kurang bermakna ketika manusia
membutuhkan sesuatu (duniawi), maka manusia berupaya dan berjuang penuh

semangat untuk memenuhi kebutuhan itu, namun ketika berhasil maka di

4 Ali Syariati, MAKNA HAJI, (Jakarta, Y ayasan Fatimah; 2002), hal 9

% Abu Hamid, Op, cit, hal 125
“6 Ali Syariati, Op, cit, hal 13
4" Abu Hamid, Op, cit, hal 122
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anggapnya enteng segala upayanya itu. Ada juga pola hidup manusia yang
hanyalah sekedar menjalani hidup dari hari kehari, tak ubahnya orang hidup
tanpa arah, tidak mempunyai visi dan misi yang jelas. Tujuannya hanyalah hidup,
sehingga yang ada adalah ruh mati yang hidup di jasad tidak mati“.

Fungsi dan misi keruhanian manusia sebagai Abdullah dan Khalifatullah
sungguh akan mengalami kegagalan ketika instrumen akal, emosi, dan jiwanya
hanya tertarik pada kenikmatan dan kenyamanan duniawi yang bersifat
sementara, sehingga melupakan kebahagiaan spiritual yang lebih sgati
sebagaimana yang dijanjikan Allah.*® Melupakan bahwa dunia ini adalah amanat
dan rahmat Allah SWT, akan membuat manusia berpandangan nihilistik dan
pesimis serta negatif terhadap hidup dan penghidupan.®.

Namun pengalaman ibadah haji mengubah kondisi yang tidak sehat
tersebut. Begitu terbesit untuk menunaikan ibadah hgji dan telah ada keputusan
atau niat berhgji, maka manusia tersebut sudah berada di jalan menuju aktualisasi
ibadah haji (jalan menuju Allah). Sehingga ibadah haji merupakan antitesis dari
ketidak bertujuan. Aks revolusioner ( Haji ) ini akan membukakan manusia
tentang cakrawala yang terang dan jalan bebas dari hambatan untuk berhijrah
menuju kepada keabadian, yakni menuju Allah SWT.>* Maka Rasulullah
Muhammad Saw oleh Allah SWT diutus agar menghidupkan kembali jalan
akhirat dan memperbaharui tradisi-tradis para Rasul sebelumnya yakni dengan

ibadah haji sebagai perjalanan spritual untuk menuju ILAHI.

“8 Ibid, hal 38
“9 K omaruddin Hidayat, Psikologi Kematian, (Jakarta, Hikmah /Mizan Publika: 2005), hal 57

% |bid, hal 120
5L Ali Syariati, Op, cit, hal17
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e. Keutamaan Haji
Berikut beberapa keutamaan ibadah hagji yang ditunjukkan melalui sabda
Rasulullah Muhammad saw :
1. Haji merupakan amal yang paling utama

- T . o}
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Artinya:

Rasulullah saw di tanyai orang mengenai amal yang paling utama, maka
dijawabnya; ““Yaitu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya™. Tanya orang
itu lagi : kemudian apa? Dijawabnya; “Kemudian berjihad, berjuang di
jalan Allah’. Ditanya pula : setelah itu apa? Dijawabnya; ““setelah itu haji
yang mabrur’”>?

2. Haji merupakan jihad

" P s - x - ;-
. *‘_t';a\ B At anaralty ¢ ,ﬁ_;_é IWalge =T
- HJ‘L—#L&LIM"I_’_J
Artinya;
“jihad dari orang yang telah tua, dari orang yang lemah, dan dari wanita

ialah naik haji ”* . >
(Riwayat Nasa'i dengan isnad Hasan)

e e e . -
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*2 sayyid Sabig, Op. cit., hal 33
%3 Ibid, hal 34
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Artinya:

“Ya Rasulallah, menurut Anda jihad itu adalah amal yang paling utama,
kalau begitu tidaklah kami akan berjihad?”” jawab nabi ; “ Bagimu, kaum
wanita ada jihad yang lebih utama, yaitu haji yang mabrur™.

(Riwayat Bukhari dan Muslim)
3. Haji penghapus dosa
B e Tl WL S -r..--’a—-"—-' LA Pl P A P
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Artinya:

“Barang siapa mengerjakan haji dan ia tidak campur pada waktu
terlarang, serta tidak pula berbuat fasik, maka dia akan kembali seperti
pada saat dilahirkan oleh ibunya. >*

(Riwayat Bukhari dan Muslim)

4. Haji ganjaranya adalah Syurga

'.-f B P et S R A U
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Artinya:
“umrah kepada Umrah, menghapus dosa yang terdapat diantara keduanya,
sedang haji yang mabrur tidak ada ganjaranya kecuali Syurga.”®
(Riwayat Bukhari dan Muslim)

5. Orang yang berhaji merupakan duta duta Allah
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> bid, hal 35
%5 1bid, hal 38
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Artinya:

“Orang orang yang mengerjakan haji, dan orang orang yang mengerjakan
umrah merupakan duta duta Allah SWT. Maka jika ia memohon kepada-
Nya , pastilah dikabulkan-Nya, dan jika mereka meminta ampun, pastilah
diampuni-Nya™.

(Diriwayatkan oleh Nasa'i dan Ibnu Majah juga Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban dalam buku Sahih mereka)™

6. Keutamaan mengel uarkan biaya untuk haji
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Artinya:
“Mengeluarkan biaya untuk keperluan ibadah haji sama dengan

mengeluarkanya untuk perang sabil; satu dirham menjadi tujuh ratus kali
lipat.”

(Diriwayatkan oleh Ibnu Syaibah, Ahmad, Thabrani dan Baihagi, sedang
isnadnya hasan)®’

f. Haji Mabrur
Membahas Ibadah hagji, perlu untuk diketahui pula bagi setiap muslim
tentang haji mabrur. Haji mabrur (yakni yang baik dan diterima oleh Allah SWT)
labih utama dari pada dunia dan segala isinya, dan haji mabrur tidak ada
bal asannya kecuali langsung masuk syurga.®
Setiap manusia yang menunaikan ibadah hgji tentunya menginginkan agar

ibadahnya mendapatkan predikat haji mabrur. Namun kemabruran ibadah

% Ibid, hal 37
* Ibid, hal 39
%8 Abu Hamid, Op,cit, hal 15
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tersebut hanya Allah SWT yang mengetahui, sedangkan manusia hanya diberi
pengertian tentang indikasinya.

Haji mabrur ( yang dinilai baik/ terkabul) ialah haji yang terlaksana
dengan baik, tidak tercampur dosa sedikitpun, pendapat tersebut didukung oleh
An-Nawawiy. Ada yang mengatakan bahwa haji mabrur ialah haji yang magbul
(diterima). Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa haji mabrur ialah haji
yang mempunyal hasil nyata bagi pelakunya dengan ciri keadaan dan sifatnya
lebih baik dari sebelum berhaji.>

Tentang kemabruran hgji sesungguhnya dapat diuji dan dapat diketahui
dari keadaan hati dan dari amalan-amalan setelah manusia berhgji. Jika la dapati
dalam hatinya makin jauh dari nafsu kenikmatan dunia yang menjerumuskan,
dan berpaling kepada cara hidup yang selalu ingin mendekatkan diri kepada
Allah SWT, dan perbutannya selalu mengacu pada neraca syari’at, maka
bolehlah ia merasa optimis bahwa hajinya diterima Allah SWT (mabrur). ©

Dalam hal ini Sayyid Sabiq juga berpendapat bahwa haji mabrur ialah haji
yang tidak dinodai dengan dosa, sedang ciri-cirinya ialah bila seseorang
kembalinya dari haji, sangat mencintai akhirat dan tidak begitu menghiraukan
dunia, suka menyumbangkan makanan kepada yang membutuhkan dan lemah
lembut dalam ucapanya.®

Mengenai haji mabrur terdapat juga dalam sabda Nabi Saw ;

% Abu Bakar Muhammad, TERJEMAHAN SUBULUS SALAM, (Surabaya, Al-Ikhlas; 1991), hal 698
% Abu Hamid, Op, cit, hal 144
&1 Sayyid Sabig, FIKIH SUNNAH, (Bandung, PT Al-Ma arif; 1978), hal 33
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Artinya:
“Dari Abu hurairah berkata, aku mendengar nabi Saw bersabda “barang
siapa berhaji karena Allah dengan tidak berkata kotor dan tidak berbuat dosa
(fasik) ia telah kembali seperti baru dilahirkan oleh ibunya™.

keterangan hadist di atas juga menunjukkan adanya pekerjaan orang haji

yang diterima oleh Allah dengan terhapusnya dosa-dosa yang telah lampau.®?

g. Hikmah Haji
Tentang ibadah haji ini banyak sekali hikmahnya, yang mana sebagian
telah disinggung pada bab makna haji. Namun secara umum dapat juga
diketahui pada dimensi yang lain, diantaranya:

1. Ibadah haji dapat memberi pelgjaran bagi kaum muslimin untuk berkorban
dan menyatukan diri dengan umat islam seluruh dunia waktu mereka
berkumpul di tanah suci.

2. Dengan ibadah haji, berarti ummat Islam diperintahkan harus berusaha
dengan giat untuk mencari materi (keduniaan) agar dapat menyempurnakan
rukun agamanya. Dengan demikian Islam bukan agama yang tidak peduli
dengan manusia bermalas-malasan, agama memerintahkan umatnya untuk
berusaha sekuat tenaga mencari soal keduniawian yang menghasilkan

kebahagiaan dunia dan akhirat.

%2 Hussain Bahreisy, Himpunan Hadist Shahih Bukhari, (Surabaya; Al-Ikhlas, 1980), hal 120
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3. Haji dapat mengumpulkan umat Islam dari berbagai aliran dan pendapat yang
berbeda, untuk cita-cita persaudaraan dan dapat menciptakan Ukhuwah
|slamiyah.

4. Daam melakukan ibadah Haji, mereka dilarang melakukan perbuatan yang
dapat mengotori pribadinya ketika mereka menghadap Allah SWT, karena
hal tersebut dapat merendahkan kesucian martabatnya, misalnya bermaki-
maki, sombong, berkelahi, saling menghina dan sebagainya.

5. Islam mengatur dengan beberapa rukun haji, guna menguatkan persatuan dan
menanamkan semangat untuk saling bekerjasama. Mereka berkumpul
berdzikir menuju Allah SWT dengan berpakaian yang sama, dalam saat dan
tempat yang sama, dengan tidak membedakan miskin atau kaya, golongan,
warna kulit, ataupun bentuk diskriminasi yang lain. Mereka akan
mendapatkan kemaslahatan dan rizki (hikmah) dari-Nya. Sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Hajj 27-28.%°
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Artinya:
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai onta yang
kurus, yang datang dari segenap penjuru yang jauh.
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya

mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah di tentukan. Atas rizki
yang telah Allah berikan kepada mereka berupa binatang ternak, maka

8 Sulaiman Rasyid, FIQH ISLAM, (Jakarta, Attahiriyah ; 1976), hal 266
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makanlah sebahagian daripadanya dan berikanlah untuk dimakan orang
orang yang sengsara dan fakir.®*
(QS. Al-Hajj 27-28)

Demikian beberapa hikmah haji, dan sebenarnya masih banyak lagi
hikmah-hikmah lain yang terkandung pada tiap pelaksanaan rukun haji,
dimana hal tersebut bersifat individu, dalam arti bahwa hikmah itu tidak sama
antara pelaku haji satu dengan yang lainnya, hal tersebut tergantung kecakapan
dan kecerdasan pelaku haji itu sendiri dalam menangkap beberapa hikmah

yang dialami selama menunaikan ibadah haji.

3. TINJAUAN TENTANG RELIGIUSITAS
a. Pengertian

Religiusitas berasal dari katareligion (bhs Inggris), religie (bhs Belanda),
keduanya adalah bahasa latin, dan juga kata Ad-din (bhs Arab), agama (bhs
Indonesia). Semua mempunyai inti dan makna yang sama, yaitu satu sistem
keyakinan dan tata ketentuan llahi yang mengatur segala prikehidupan dan
penghidupan manusia dalam pelbagai hubungan ; baik hubungan manusia
dengan Tuhan, hubungan menusia dengan sesama manusia, maupun hubungan
manusia dengan makhluk lainya.®®

Wundt, seorang ahli psokologi memberikan penjelasan tentang istilah
religi, yaitu suatu yang dirasakan sangat dalam, yang bersentuhan dengan

keinginan seseorang, membutuhkan ketaatan dan memberikan imbalan atau

5 Oemar Bakry, Op. cit., hal 645
% Endang Syaifudin Anshari, llmu filsafat dan Agama, (Surabaya : Binallmu, 2002), hal. 172.
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mengikat seseorang dalam suatu masyarakat.®® Kemudian dari istilah religi,
munculah Religiusitas yang menurut Henkten Novel mengartikan kata
Religiusitas tersebut sebagai keberagamaan atau tingkah laku keberagamaan,
karena Religiusitas berkaitan erat dengan berbagai hal agama.®’

Menurut M. Ragjidi, Religiusitas berarti kesalihan, yaitu pengalaman
agama sesuai dengan perintah Tuhan. Kesalihan itu berdasarkan dan bermula
dari iman, yang kemudian direalisasikan dalam pelaksanaan ibadah (termasuk
bersyukur dan memuji Allah SWT), dan pelaksanaan segal a kebaikan yang akan
menambah kebaikan secara pribadi maupun dalam masyarakat.®®

Mangun Wijaya memberikan komentar tentang perbedaan antara relligi
(agama) dengan religiusitas. Menurutnya, kata Religi (agama) lebih
menunjuknan aspek formal yang berkitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-
kewgjiban, sedang Religiusitas lebih menunjukkan pada aspek religi yang
dihayati oleh individu dalam kehidupan sehari hari.®

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa Religiusitas adalah suatu
sikap kesalihan, yang merupakan sistem keyakinan seseorang, bermula dari
iman atau keyakinan dengan suguh-sungguh, kemudian dihayati dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (ketaatan) untuk menambah

kebaikan secara pribadi maupun dalam bersosial di masyarakat.

% Fuad Nashori & Diana Mucharom, Mengembangkan Kreatifitas dalam Perspektif Psikologi Islam,
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 77.
5" Henkten Novel, Kamus Teologi Inggris - Indonesia, (Jakarta: Gunung Mulia, 1994 ), hal. 268.
68 A
Ibid, hal. 268.
% Mangun Wijawa, Sastra dan Religiusitas, (Jakarta: Sinar Harapan, 1982), hal. 18.
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b. Faktor munculnya perilaku Religius

Merujuk kepada judul skripsi ini, bahwa manusia pada hakikatnya
adalah makhluk beragama. Memiliki potensi alamiah untuk mengabdi pada
suatu obyek yang lebih tinggi dari dirinya, atau yang menguasai dirinya.”

Joachim Wach (1898-1905) penulis study of religious menegaskan
bahwa manusia dilahirkan dengan pembawaan beragama "*. Dalam bukunya
elementary forms of the religious life, Durkheim seorang atheis mengutarakan
dengan gigih bahwasanya kehadiran religi merupakan sesuatu yang tidak dapat
dielakkan dalam kehidupan masyarakat. "

Hasil penelitian para antropolog sgak abad ke 19, membawa pada
kesimpulan bahwa agama merupakan sebuah fenomena universal yang dapat
ditemukan pada setiap masyarakat manusia kapapun dan dimana sgja. Agama
tidak dapat dibatasi oleh ruang dan waktu. Banyak para peneliti barat yang
berpendapat bahwa "tidak pernah ada masyarakat tanpa agama' (yang
dikemukakan Henry Bergson), atau seperti yang ditegaskan oleh Raymond
Firth, " agama adalah universal dalam masyarakat manusia.”.

Selama lima abad para filusuf barat berusaha untuk menyingkirkan
masalah keTuhanan, namun mereka masih tetap menghadapi masalah itu.
Filsafat barat telah dibebaskan dari mitologi dan teologi, tapi masih saja penuh

nafsu untuk memperdebatkan masalah ketuhanan. Maka dapat diakui, bahwa

™ Andy Dermawan dkk, Metodogi Ilmu Dakwah, (Y ogyakarta: LEFSI, 2002), hal. 126.

™! Djam'an Nuri, Agama Kita, (Y ogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2009), hal. 1.

2 Djuretna A. Imam Muhni, Moral & Religi Menurut Emile Durkheim & Henri Bergson, (Y ogyakarta:
Kanisius, 1994), hal. 45.

3 Djam'an Nuri, Op.cit., hal. 1.
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sekalipun diadakan berbagai usaha untuk melarang, masalah ketuhanan
merupakan masalah pokok dalam sgjarah filsafat barat.™

Memang sudah menjadi kodrat bahwa manusia merupakan salah satu
makhluk yang menempati tempat khusus dibanding dengan makhluk lain.
Perbedaan mendasar manusia adalah bahwa dia mampu mengembangkan
dirinya baik dari aspek pandangan hidup, maupun kecenderungan yang terdapat
dalam dirinya. Nauri inilah yang kemudian memunculkan dorongan untuk
kembali kepada Tuhan.”

Timbulnya dorongan yang dapat mengakibatkan pribadi manusia
berkelakuan Religius (secara psikologis) menurut pendapat Nico Syukur adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi Frustasi.
Manusia hidup tidak terlepas dari keinginan dan kebutuhan, ketika manusia
tidak bisa memuaskan kebutuhan tersebut maka munculah kekecewaan, ia
tidak senang dan mendapat tekanan jiwa. Keadaan inilah yang disebut
dengan frustasi. Orang yang mengalami frustas tak jarang mulai
berkelakuan Religius. Karena kegagalan memperoleh kepuasan yang
sesuai dengan kebutuhanya, sehingga ia mengarahkan keingingnnya
kepada Tuhan, dan mengharap pemenuhan keinginan dari Tuhan.

2. Untuk menjaga kesusilaan dan tata tertib masyarakat.
Agama dapat diabdikan kepada tujuan yang bersifat moral dan sosial.

Agama juga dapat diabdikan kepada pendidikan dan kehidupan

™ Louis Leahy S. J. ,MASALAH KETUHANAN DEWASA INI, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1990),
hal. 23.
™ Andy Dermawan dkk, Op.cit., hal. 127.
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bermasyarakat. Orang bisa mendidik anaknya secara Religius tanpa
bermotivasi pada religius itu sendiri, melainkan bermotivas moral dan
sosial.”
3. Untuk memuaskan intelek yang ingin tahu (koriositas).
Agama dapat memberikan jawaban-jawaban atas kesukaran intelektual
kognitif, sgjauh kesukaran ini dilatarbelakangi dan diresapi oleh eksistensial
dan Psikologis, yaitu oleh keinginan dan kebutuhan manusia akan oreantasi
dalam hidup, untuk menempatkan diri secara berarti dan bermakna ditengah
kegjadian alam semesta. Suatu pertanyaan yang mendesak dimana hal itu
mendorong manusia untuk memikirkan arti eksistensinya, sigpa aku? Apa
tujuan hidupku? Mengapa aku bereksistensi? Kemana aku nanti?.
Pertanyaan pertanyaan tersebut muncul dan merupakan sebuah tanggung
jawab. Hal tersebut membawa manusia kepada kureositas asal usulnya,
yang pada akhirnya munculah masalah keTuhanan.”” Agama mempunyai
pengaruh besar terhadap sisi psikologis, betapa besar kebutuhan manusia
akan orieantasi atau arah dalam hidup sehingga tidak terombang ambing.
Bila hidup ini tidak punya arah, tiada asal dan tujuan maka kacau balaulah
kehidupan dan tak mempunyai arti. Kesemuanya ini dapat dipenuhi oleh
agama.”
4. Untuk mengatasi ketakutan.
Ketakutan begitu erat hubungnya dengan tendensi-tendensi manusiawi,

yang kemudian dapat menimbulkan perilaku agamawi. Louis Lavelle telah

® Nico Syukur Dister Ofm, Pengalaman dan Motivasi Beragama, (Jakarta : Kanisius, 1993), hal. 102.
" Louis Leshy S. J. Op.cit., hal. 27.
8 Nico Syukur Dister Ofm , Op.cit., hal. 105.
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mencatat bahwa kelahiran atau munculnya rasa takut ini jatuh bersamaan
waktunya dengan kegoncangan dahsyat yang ditimbulkan pada jiwa
manusia, yaitu ketika eksistenss manusia mulai terancam dari berbagai
penjuru, hal ini mulai memaksa hati nurani untuk secara serius mengetahui
asal usul serta nilainya. Sehingga secara psikologis agama merupakan

tempat pengungsian bagi manusia dari rasa ketakutan ™

c. Indikator Religiusitas
Dalan batas tertentu agama dapat dianggap sebagai akumulasi
pengalaman manusia dalam perjumpaannya dengan suatu realitas yang diyakini
menguasai dan menentukan nasibnya. Pengalaman beragama manusia dapat
diekspresikan dalam tiga bentuk:

1. Teoritis atau pemikiran, seperti dogma, doktrin, garan-gjaran, dan konsep-
konsep agama. Misalnya bagaimana pemahaman seseorang terhadap
perintah shalat, berzakat atau larangan berzina, mencuri, judi dan lain
sebagainya

2. Praktis atau perbuatan, yaitu ibadah atau berbagai tingkahlaku keagamaan
lainnya, yang secara nyata dilakukan seseorang

3. Sosial atau kelompok, yakni berbagai bentuk persekutuan atau kelompok
(organisasi) keagamaan.®

Lain hanya dengan apa yang dikatakan oleh Rasyid Ridla. Dia

mengatakan bahwa ekspresi keberagamaan manusia dapat terwujud dalam satu

" LouisLeshy S. J. ,Op.cit., hal. 24.
8 Djam'an Nuri, Op.cit., hal. 4.
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sistem tata nilai yang berkaitan dengan Tuhan (nilai ibadah), hubungan antar

manusia (nilai mu'amalah), dan dengan dirinya sendiri (akhlag).®' Kendati

demikian, bukan berarti bahwa dari kedua pendapat diatas merupakan hal yang
kontradiktif.

Sebagal bagian dari karakteristik pribadi, profil struktur Religiusitas atau
kepribadian, seseorang memiliki beberapa indikator yang dapat menjadi acuan
dalam skala pengukurannya® Sebagaimana dimensi yang bisa dijadikan
sebagai Indikator maupun untuk mengetahui tingkat Religiusitas seseorang
menurut C.Y.Glock dan R.Stark yang dikutip oleh Djamaludin Ancok dapat
mengacu pada:

1. Idiological Involvement (dimensi keyakinan), yaitu tingkatan sejauh mana
orang menerima hal-hal yang dogmatik di dalam agamanya. Misahnya
apakah seseorang yang beragama percaya tentang adanya malaikat, surga,
neraka, dan lain lain yang bersifat dogmatik.

2. Ritua Involvement (dimensi peribadatan atau praktek agama), yaitu
tingkatan sgjauh mana orang mengerjakan kewajiaban ritual agamanya.
Misalnya shalat, puasa, membayar zakat, dan lain lain.

3. Intellectual Involvement (dimensi pengetahuan agama), yaitu sgjauh mana
seseorang mengetahui tentang garan agamanya. Misalnya mengetahui
makna diadakan nuzulul Qur'an, hari rayaidul adha dan sebagaianya.

4. Experienta Involvement (dimensi penghayatan), yaitu dimens yang

beriskan pengalaman-pengalaman unik dan spektakuler yang merupakan

8 Andy Dermawan dkk, Op.cit., hal. 127.
e Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam; Solusi Islam atas Problem-Problem
Psikologi, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1998), hal. 77.
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kegjaiban yang datang dari Tuhan. Misalnya apakah seseorang pernah dekat
dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa bahwa do'anya
dikabulkan Tuhan atau pernah merasa bahwa jiwanya selamat dari bahaya
karena pertolongan Tuhan dan lain lain.

5. Consequential Involvement (dimensi pengamalan), yaitu dimens yang
mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasikan oleh garan
agamanya. Misalnya dalam hal ini adalah bagaimana perilaku seksual yang
sesuai dengan gjaran islam, misalnya zina sebagai rambu-rambu perbuatan
yang dilarang agama.®

Kelima dimens di atas senada (relevan) dengan apa yang disampaikan
oleh Fuad Nashori dkk, bahwa dalam perspektif Islam juga terdapat lima
dimensi yang mencakup aspek religiositas manusia, diantaranya adalah :

1. Dimens agidah, yaitu mencakup keyakinan dan hubungan manusia dengan
Tuhan, malaikat, kitab suci, nabi, hari akhir serta gada dan qadar.

2. Dimens ibadah, yaitu sgjauh mana tingkat frekwens atau intensitas
pelaksanaan ibadah seseorang. Dimensi ini mencakup pelaksanaan shalat,
puasa, zakat dan haji.

3. Dimensi ikhsan, yaitu mencakup pengamalan dan perasaan tentang
kehadiran Tuhan dalam kehidupan, tentang hidup, takut melanggar aturan
Tuhan, dan dorongan melaksanakan perintah agama.

4. Dimens ilmu, yaitu tingkat samapai seberapa jauh pengetahuan seseorang

tentang gjaran-gjaran agamanya.

8 |bid, hal. 78.
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5. Dimens amal, yaitu meliputi bagaimana pengamalan keempat di atas yang
ditunjukan dalam tingkah laku seseorang. Misalnya mematuhi norma

norma Islam dalam perilaku seksual.®*

d. Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Rohani manusia tersusun dari fakto-faktor priksa pikiran, rasa, karsa,
intuisi dan fakultas-fakukltas ruhaniayah yang lainya.®
Perkembangan biologis, sosiologis, dan psikologis pada manusa
merupakan acuan bagi perubahan pengalaman Religiusitas manusia.®®
Geglda agama yang terdapat pada manusia adalah gejala yang bersifat
evolusi, sebab manusia itu bukan hal yang statis dan tidak berubah ubah,
melainkan manusia yang selalu mengalami perkembangan pada suatu dinamika
yang kongkret.®’
Thoulless berpendapat bahwa terdapat 4 faktor yang mempengaruhi
sikap religiusitas / sikap beragama pada manusia ;
1. faktor pendidikan. Pendidikan yang dapat berasal dari orang tua, sekolah
dan lembaga keagamaan, memiliki pengaruh bagi religiusitas seseorang.
2. faktor pengalaman. Berbagai pengalaman merupakan faktor yang
mempengaruhi sikap keagamaan, terutama yang berkaitan dengan faktor

alami, moral, dan faktor emosional keagamaan.

8 Fuad Nashori & Diana Mucharom, Mengembangkan Kreatifitas dalam Perspektif Psikologi Islam,
(Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal. 77.

8 Endang Syaifudin Anshari, Op.cit., hal. 144.

8 Robert w. Crapps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaan, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius,
1994), hal. 36.

8 Nico Syukur Dister Ofm , Op. cit., hal. 18.
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3. faktor yang berkaitan dengan keseluruhan atau sebagaian timbul dari
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan akan rasa
aman, cintakasih (afeksi), harga diri dan ancaman kematian.

4. faktor intelektual. Faktor ini berkaitan dengan proses pencarian akan nilai-

nilai keagamaan melalui intelektual .28

e. Faktor Penghambat Religiusitas
Kematangan beragama dapat dicapai seseorang melalui perkembangan
hidup yang berakumulasi dengan berbagai pengalaman baik fisik, psikologis,
sosiad maupun spiritua .® Agama menempati pososi yang amat penting dalam
kehidupan manusia baik secara perorangan atau kelompok, juga dipandang
positif maupun negatif. Sejarah memperlihatkan bahwa karena faktor tertentu
manusia sering kali mengingkari fitrah keberagamanya. manusia berusaha
mengalihkan potensi kebergamaanya pada sesuatu yang menyalahi nilai-nilai
agamago

Seorang pemikir Islam terkenal asal Iran Murtadha Mutahhari
mengemukakan; terdapat 3 faktor penyebab penyimpangan manusia terhadap

agamanya, yang dapat menghambat perkembangan Religiusitas mereka:
1. Pandangan politik yang dianut oleh berbagai kelompok (organisasi) yang
sengaja memerangi agama karena dipandangnya tidak sgjalan dengan

kepentingan atau keyakinan kelompok atau lembaga tersebut.

8 Thoulless, Pengantar Psikokogi Agama, (Jakarta : Rgjawalil Perss, 1992), hal. 34.
8 Andy Dermawan dkk, Op. cit., hal. 148.
% Djam'aNuri, Op. cit., hal. 3.
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2. Ketegangan yang timbul akibat konflik yang tak terpecahkan antara persepsi
dan gambaran-gambaran keagamaan yang keliru yang diterimanya dengan
corak pemikiran logis serta pemikiran ilmiah, sehingga dapat membawa
pada penolakan sama sekali terhadap kemungkinan adanya Tuhan.

3. Lingkungan masyarakat yang tidak kondusif bagi pengembangan potensi
agama, seperti masyarakat yang didominasi oleh kecenderungan hedonistik
dan materalistik, yang dapat memudarkan perasaan keagamaan dan

melemahkan pengaruh agama dalam masyarakat tersebut.**

f. Beberapa Faktor untuk Terbentuknya Sikap Religius

Terbentuknya sebuah kepribadian yang mantap dan kokoh (matang
keberagamaanya) adalah melalui fase demi fase perkembangan manusia. Sehinga
suatu upaya untuk mencapai kematangan dalam beragama merupakan perjalanan
yang tidak ada akhirnya sepanjang hidup manusia. Hal ini menunjukkan bahwa
kehidupan beragama mengalami proses perkembangan yang selaras dengan
perkembangan aspek-aspek psikologisnya. Ajaran-gjaran agama perlu
dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari. Semakin dalam pengetahuan
agama seseorang, maka semakin besar kemungkinannya untuk taat kepada
agama. Ketaatan yang mendalam kepada agama dapat menghantarkan manusia
kepada kesempurnaan agamanya. Manusia yang taat terhadap agama dan
menjalankan perintah agama dengan sungguh-sungguh, maka ia akan tergolong

sebagai hamba yang sempurna (ihsan).*

* Ibid, hal. 3.
92 Andy Dermawan dkk, Op. cit., hal. 157.
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Dalam perspektif 1slam seorang yang beriman perlu untuk mendapatkan
bimbingan, pembinaan dan penyuluhan agar mengerti gjaran agamanya sehingga
menjadi taat melaksanakan perintah agama dan menjadi orang yang shaleh.

Beberapa persoalan nilai yang perlu ditanamkan kepada setiap manusia
untuk terbentuknya pribadi yang matang atau untuk terbentuknya sikap religius,
diantaranya:

1. Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan terhadap Tuhan. Jadi tidak
cukup hanya percaya pada adanya Tuhan, melainkan harus meningkatkan
menjadi sikap mempercayai kepada adanya Tuhan dan menaruh
kepercayaan sungguh-sungguh kepadaNya.

2. Idlam, yaitu sebagai kelanjutan adanyaiman, maka sikap pasrah kepadaNya,
( yang merupakan makna asal perkataan arab "Islam” ), dengan menyakini
bahwa apapun yang datang dari Tuhan tentu mengandung hikmah
kebaikan, yang manusia dlaif (lemah) ini tidak mungkin mengetahui
wujud-Nya.

3. lhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa
hadir atau berada bersama manusia di manapun ia berada. Bertalian dengan
ini, manusia berusaha menyakini bahwa Allah selalu mengawasinya, maka
ia harus berbuat, berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik
mungkin dan penuh rasa tanggung jawab. Tidak setengah-setengah dan
tidak dengan sekedarnya sgja.

4. Tagwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi setiap

manusia, kemudian ia berusaha berbuat hanya yang diridhai Allah. Tagwa
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inilah yang mendasari budi pekerti luhur atau akhlak Al-karimah yang di
dalamnya adalah pribadi yang matang dalam beragama.

5. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-mata
demi memperoleh ridha atau perkenan Allah, dan bebas dari pamrih lahir
dan batin, tertutup maupun terbuka.. Dengan sikap ikhlas orang akan
mampu mencapai tingkat tertinggi nilai karsa batinya dan karya lahirnya,
baik pribadi maupun sosial.

6. Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh
harapan kepadaNya dan keyakinan bahwa Dia akan menolong dalam
mencari dan menemukan jalan yang terbaik.

7. Syukur, yaitu sikap penuh rasa terima kasih dan penghargaan yang dalam
atas segala nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya, yang
dianugerahkan Allah. Sikap bersyukur sebenarnya adalah sikap optimis
kepada hidup dan pandangan senantiasa penuh pengharapan kepada Allah
SWT.

8. Shabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, baik yang
bersifat lahir maupun batin, fisiologis atau psikologis. Jadi sikap shabar
adalah sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujuan

hidup.*

4. KORELASI ARISAN HAJI TERHADAP RELIGIUSITAS
Sebagimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa, arisan merupakan

sebuah sistem pengumpulan atau retribusi dana antara beberapa orang yang

% 1bid, hal. 159.
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menjadi anggota atau tergabung dalam komunitas, kemudian dana tersebut
digunakan atau dipinjamkan kepada salah seorang anggota berdasarkan prioritas
kebutuhan anggota, atau dengan sistem diundi.

Pada sgjarah telah di jelaskan pula bahwa arisan merupakan warisan budaya
orang-orang terdahulu yang kemudian mengalami modifikas atau perkembangan
sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, sehingga munculah berbagai
bentuk atau nama arisan yang ada di masyarakat (Stephent DeM eulenaere:2003),
seperti arisan keluarga, arisan rukun tetangga, arisan pasar, arisan motor dan lain
sebagainya,* termasuk juga adalah arisan haji.

Arisan haji merupakan kegiatan usaha bersama dari sekelompok orang
(organisasi) yang setiap periode tertentu mengumpulkan uang dengan tujuan agar
suatu saat mereka dapat menunaikan ibadah haji.*® Pandangan hukum islam
terhadap arisan haji adalah sebaga mu' amalah yang diperbolehkan, dan bagi
mereka yang mendapatkan giliran berhaji awal maupun akhir maka hajinya syah.®
Arisan hgji juga merupakan bentuk arisan yang diperuntukkan bagi umat islam
dalam upaya memenuhi panggilan Allah SWT, memberikan banyak kemudahan
dan manfaat untuk dapat menunaikan ibadah haji sekaligus mempunyai nilai
dakwah.”” Dengan demikian fungsi dari arisan haji jelas, yakni memberikan
kemudahan kepada setiap muslim untuk menunaikan ibadah haji.

Dalam Islam, hgji dipandang sebagai puncak ibadah yang denganya manusia

diharapkan mencapai puncak kesadaran akan kehadiran Tuhan dengan sgjelas

% |ndah fitriani dkk, Op. cit, hal31

% www cerita haji, Op. cit. hal 8

% Bahstul Masail Diniah,1999 : Haji dari Arisan Haji, (Online) http/ppssnh@ telkom net, akses 8 agutus
2007

9 Abdullah Yazid. 6 maret 2006. Republika : Teori membakar perahu, (Onling) http-www- republika
co.id htm, diakses 7 agustus 2007
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jelasnya® Ibadah haji yang telah diatur dalam agama (samawi) berusaha
membimbing dan menyadarkan manusia untuk mampu melihat realitas lain yang
lebih hakiki, yakni realitas ILLAHI.* Sehingga perlu dipahami oleh jama ah calon
haji, bahwa ibadah haji merupakan perjalanan spiritual.

Bila spiritual tidak semata sebagai bahan kajian, melainkan penghayatan
(The way of being) maka orang senantiasa akan merasakan hadirnya Tuhan
dimanapun dan kapanpun mereka berada'® Pengalaman ibadah haji sangat
potensial dalam mengantarkan kesadaran esensi kepada ke-Tuhanan, situasi dan
kondisinya sangat kondusif untuk menghadirkan kesadaran akan kehadiran
Tuhan.'®*

Pernah suatu ketika beberapa dari para ahli agama nasrani menanyakan
kepada Rasulullah Saw tentang hidup kependetaan dan pengembaraan (Rahbaniah

wa Siyahah) maka oleh Rasulullah menjawabnya ;

L - & _"_.r"' r._,..I_..-"
A g L AT
Artinya ;

“Allah SWT telah menggantikanya untuk kami, dengan berjihad dan dengan
bertakbir pada setiap jalan mendaki yakni ibadah haji”

Kemudian pertanyaan kalimat ““Siyahah” tersebut, oleh Rasulullah Saw
dijawab; “ mereka itu adalah orang orang yang berpuasa “ .** Untuk maksud
itulah para pendeta dalam agama-agama terdahulu mengucilkan diri dari orang

banyak, hal itu mereka lakukan demi tercapainya keintiman dan keakraban dengan

% Ghufron Ajib Mas adi, HAJI-Menangkap Fisilal & Spiritual, (Jakarta, Grafindo Persada: 2001),Hal
21

% K omaruddin Hidayat, Op. cit, hal 28

100 Ghufron Ajib Mas adi, Op. cit, hal 42

1% Ipid, hal 25

102 Abu Hamid, Op, cit, hal 123
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Sang Pencipta, demi Allah pula mereka menyingkirkan atau meninggalkan segala
kenikmatan dunia dan memaksakan diri melakukan mujahadah (jihad melawan
hawa nafsu).'%

Demikianlah Allah SWT melimpahkan karunia-Nya atas umat manusia,
dengan menjadikan ibadah haji sebagai pengganti Rahbaniah (misi kependetaan)
dan menisbahkan Ka'bah rumah Allah SWT, dan menetapkan sebagai tempat
tujuan para hamba-Nya dan la menjadikan padang ‘Arafah bagaian dari halaman
rumah-Nya, dan menguatkan daerah sekitarnya sebagai tanah haram (tanah suci)
yang tidak diperbolehkan manusia merusak, berburu binatang, menebang pohon
disitu demi memberinya keagungan'®*

Dalam hgji, setigp orang menginginkan agar hajinya mabrur, dan haji
mabrur dapat diketahui dari bertambahnya kesalihan (religiusitas) seseorang.
Sepulang dari ibadah haji orang tidak seketika menjadi shalih, melainkan
kesalihan berkaitan erat dengan perilaku pra-haji, ketika menjalankan haji, dan
pasca hgji.'® Sikap batin (spirituil) merupakan bekal utama yang perlu
dipersigpkan sedini mungkin untuk keperluan perjalanan memenuhi panggilan
Allah (haji) adalah bekal tagwa.

Tagwa merupakan konsep yang paling integral dalam gjaran islam. Secara
singkat tagwa dapat dipahami sebagai kepatuhan menjalankan perintah Allah dan
menjauhi segala larangan Allah SWT.'® Berbekal tagwa menuju tagwa dan

kembali membawa tagwa inilah haji yang ideal, yakni haji yang mabrur. */

103 | bid, hal 222

104 bid, hal 123

195 Ghufron Ajib Mas adi, Op, cit, hal 20
106 1hid, hal 18

197 1bid, hal 19
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Tagwa adalah predikat yang mendapatkan penilian tersendiri di mata Allah

SWT. Sebagaimana firman-Nya dalam surah Al-Hujurat (49), ayat 13 ;

Artinya ;
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.**®
( Q.S. Al-Hujuraat :13)
Kemuliaan manusia sesungguhnya tidak bisa dipahami tanpa adanya
korelasi dengan Tuhan. Bila ridha Allah SWT tidak lagi menjadi pusat oreantasi
manusia, maka kualiltas motivasi kehidupan manusia menjadi rendah. Keyakinan
dan perasaan akan kehadiran Allah inilah yang memberi kekuatan, pengendalian,
sekaligus kedamaian dalam hati seseorang sehingga ia selalu merasa berada dalam
orbit Tuhannya.'®®
Demikianlah gambaran ideal perilaku manusia sebaga hamba Tuhan yang
shalih (Religius) dan sebagai khalifatullah yang kepadanya kergjaan Allah di muka
bumi ini dipercayakan, dan ini merupakan intisari dari pengertian tagwa.'*°
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa arisan hgji adalah
kegiatan yang dapat berfungs sebagai sarana untuk memudahkan setiap muslim
dalam menunaikan ibadah haji, dan ibadah haji itu sendiri merupakan perjalanan

spiritual atau perjalanan menuju Sang Khaliq untuk mencapai insan tagwa

(religius) yang selalu merasa akan kehadiran Tuhan di setiap keadaan dan waktu.

198 Oemar bakry, Op. cit, hal 1027
109 K omaruddin Hidayat, Op, cit, hal 34
19 Ghufron, Op, cit, hal 22
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Sehingga bisa difahami bahwa arisan hagji dapat mengantarkan manusia untuk

meraih insan yang bertagwa (Religius)

I. METODE PENELITIAN
Penelitian adalah suatu proses yang berupa rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan secara terencana dan sistematis untuk memperoleh pemecahan
permasalahan atau untuk mendapatkan jawaban. Penelitian juga dapat diartikan
sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan mengkaji kebenaran suatu

pengetahuan yang dilakukan dengan metode ilmiah.**

1. Subyek dan obyek penelitian
Sebelum penulis sampaikan metode yang akan digunakan pada peneitian
ini, penulis kemukakan terlebih dahulu yang menjadi subyek dan obyek
penelitian. Subyek penelitian adalah sumber diperolehnya keterangan atau
informasi yang diperlukan pada suatu penelitian.**?
Adapun subyek dan obyek pada penelitian ini, sebagai berikut :
1. Subyek dalam penelitian adalah Pengurus (Pengelola) dan para Peserta
anggota Arisan Haji didusun Gecekan, desa Mireng, kecamatan
Trucuk, kabupaten Klaten,
2. Obyek penditian, yang menjadi obyek penelitian adalah Proses
Pelaksanaan Arisan Haji dan perubahan sikap kesadaran beragama

(peningakatan religiusitas) pada anggota Arisan Haji.

M gytrisno Hadi, Metode Reseach Jilid 1, (Y ogyakarta: Andi Ofset, 1987), hak. 4.
12 Dydung Abdurrahman, Op cit., hal. 31.
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2. Metode pengumpulan data
Metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan-aturan
tertentu.'** Dalam suatu penelitian metode mempunyai peranan yang sangat
penting dalam usaha mengumpulkan dan menganalisa data. Beberapa metode

pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, antaralain :

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang bersifat
nonverbal dimana yang menjadi dasar utama adalah penggunaan indra visual
ataupun melibatkan indra-indra yang lain."* Metode observas dilakukan
dengan pengamatan dan mencatat secara sistematis tentang fenomena
fenomena (munculnya gejala) pada suatu obyek yang diteliti.**

Pada penelitian ini, ketika peneliti akan mengamati proses pelaksanaan
Arisan Hgji, maka pengamatan dilakukan dengan mengunakan jenis observasi
Keterlibatan Pasif, artinya bahwa upaya untuk memperoleh data-data yang
diperlukan, penulis melibatkan diri (mengikuti jalanya kegiatan) akan tetapi
tidak secara aktif terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh pihak (subyek)

116

yang diteliti.

b. Metode Wawancara (Intervew)
Metode wawancara adalah sebuah penggalian data dengan melakukan

dialog, yang mana dialog dilakukan oleh Pewawancara (peneliti) untuk

113 gudarto, Op cit., hal. 41.

14 Husain Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksaral996), hal. 86.

15 Moh Pabundu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta : Gramedia Pusat Utama, 1997), hal 121
18 budung Abdurrahman, Op. cit. hal. 55.
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mendapatkan informasi dari terwawancara (subyek penelitian).**’ Proses
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab (dialog) ini dilakukan secara
sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian.

Pada metode ini akan lebih bayak dilakukan penulis untuk mendapatkan
data primer, yaitu dampak psikologis para anggota Arisan Haji dan jugatetang
sgjarah, pelaksanaan, tujuan serta hal-hal lain yang berhubugan dengan
kegiatan penyelenggaraan Paguyuban Arisan Haji. Data yang diperoleh dari
metode wawancara ini juga merupakan penguat dari data yang diperoleh saat

melakukan observasi.

c. Metode Angket.

Metode angket adalah salah satu cara pengumpulan data secara tertulis
yang diagjukan kepada responden (subyek penelitian) untuk mendapatkan
keterangan atau data yang sesuai dengan pendapat atau keyakinan
responden.'*® Pada metode ini akan dilakukan terhadap anggota risan Haji
untuk mendapatkan keterangan mengenai peningkatan religiusitas yang

dialaminya.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini merupakan metode pencarian data yang
mengacu pada dokumen-dokumen (bukti) pada suatu obyek penelitian. Upaya

ini dimaksudkan untuk mencari data atau variabel yang berupa catatan

17 gutrisno Hadi, Op cit., hal. 87.
18 Dudung Abdurahman Op. cit, hal 45
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transkip, buku buku, surat undangan, notulen, rapat dan agenda ataupun bentuk
dokumen yang lain.**

Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data yang
belum didapat melalui wawancara dan observasi, juga dokumentas ini
merupakan metode pelengkap agar data penelitian lebih lengkap, akurat, dan

komprehensif.

3. Analisa Data

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field reseacrh) sehingga
yang menjadi sumber data primer berasal dari obyek lapangan yang diteliti,
yakni ; Pelaksanaan program pada Paguyuban Arisan Haji di Klaten dan
perubahan kesalihan (Religiusitas) anggota arisan. Pada analisis data deskriptif
kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu ;

mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).**
Mereduksi data, yaitu setelah data dari pelaksanaan program Arisan
Haji dan perubahan kesadaran beragama (beribadah) para anggota arisan
terhimpun sesua dengan kebutuhan, maka selanjutnya data tersebut
digolongkan, diarahkan, dibuang hal-hal yang tidak perlu, untuk kemudian
disusun sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.

M9 Husain Usman, Op. cit., hal. 56.
120y Slamet, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta : Sebelas Maret University, 2006), hal. 140.
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Kemudian penygiian data merupakan langkah selanjutnya setelah
melakukan reduksi data, dan ini harus ada karena merupakan bagian dari
kegiatan analisa data..

Terakhir dari kegiatan analisa data adalah penarikan kesimpulan.
Kegiatan ini adalah membuat butir-butir kesimpulan yang secara tehnis
kesimpulan tersebut merupakan jawaban atas masalah-masalah penelitian yang

sudah dirumuskan pada rencana penelitian awal .**

K. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan ini terdiri dari empat (4) pembahasan, dimana
masing masing terdiri dari beberapa sub bab, yaitu ;

Bab pertama beris pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, jenis
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan terakhir
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum Paguyuban Arisan Haji di klaten,
yang meliputi data anggota dan lokasi penyelenggaraan Paguyuban Arisan Haji,
Sgjarah terbentuknya Paguyuban, Visi dan Misi Paguyuban, Struktur organisasi,
dan Program kerja yang akan dilakukan.

Bab ketiga berisi tentang proses pelaksanaan Program kerja Paguyuban
Arisan Haji dan implikasinya terhadap kesadaran beragama (beribadah) anggota

arisan

12! budung Abdurrahman, Op. cit., hal. 67.
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Bab keempat merupakan bab terakhir skripsi berupa penutup yang berisi

kesimpulan, saran saran dan penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari data yang terkumpul, sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Paguyuban Arisan Haji di dusun Gecekan, desa Mireng, kecamatan Trucuk,
kabupaten Klaten, merupakan bentuk organisasi yang mempunyai tujuan
untuk memudahkan seluruh anggota dalam menunaikan ibadah haji ke
Baitullah yaitu dengan system gotong royong atau saling tolong menolong
melalui paguyuban dengan cara pengumpulan sejumlah dana (uang) tertentu
secara periodik, kemudian dana tersebut diperuntukkan pada salah satu
anggota dengan cara diundi. Semua anggota harus bertanggung jawab atas
keikutsertaanya dengan mematuhi beberapa aturan yang telah di sepakati.
Selain itu pada Paguyuban tersebut terdapat agenda Taushiyah tentang ibadah
haji agar anggota dapat menjalankan haji dengan benar, juga terdapat
Taushiyah tentang Figih Islam untuk menambah kualitas iman dan tagwa para
anggota

2. Paguyuban Arisan Haji tersebut muncul karena animo dari sebagian warga
muslim dusun Gecekan yang mengacu pada syari’ at islam bahwa ; diwajibkan
setigp muslim untuk menunaikan ibadah hgji, dan karena factor ekonomi
masyarakat yang tidak memungkinkan bisa menunaikan ibadah haji dengan

biaya sendiri, sehingga sebagai solusinya adalah dengan saling tolong

96
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menolong (bergotong royong) dalam bentuk (system) arisan untuk
memudahkan mereka dalam hal pembiayaan Ongkos Naik Haji (ONH).

3. Pada Paguyuban Arisan Haji tersebut, selain bertujuan untuk memudahkan
anggota dalam menunaikan ibadah haji, pada kenyataanya dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap peningkatan Religiusitas anggotanya. Mereka
benar-benar mengakui adanya perubahan yang dialami pada diri mereka,
yakni meningkatnya kesadaran diri dalam melakukan berbagai amal ibadah.
Hal tersebut dapat diketahui dari ; shalat fardlu berjama ah dimagjid, amalan
shalat-shalat sunnat yang mereka lakukan, kesadaran diri untuk menambah
pengetahuan tentang agama Islam (thalabul ‘ilmi), pengamalan dari berbagai
ilmu yang telah mereka dapati, munculnya jiwa dakwah (misi dakwah) pada
diri mereka, lebih berhati-hati dalam ucapan maupun perilaku dalam
masyarakat demi menjaga ataupun untuk memperoleh haji yang mabrur, dan
berupaya untuk bisa menjadi contoh masyarakat, juga berbagai bentuk

peningkatan amaliah yang lain.

B. SARAN SARAN
Berdasar dari kesmpulan dalam penulisan skripsi ini sebagaimana telah
diuraikan di atas, maka dapat diambil pelajaran bahwa Paguyuban Arisan Haji di
dusun Gecekan desa Mireng kecamatan Trucuk kabupaten Klaten secara riil
dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan Religiusitas

anggotanya, dan juga terdapat banyak manfaat lain dari penyelenggaraan
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Paguyuban Arisan Haji tersebut, baik secara intern maupun ekstern. Maka dalam
hal ini penulis memberikan saran-saran kepada :
1. Pembina Paguyuban Arisan Haji

> Pada penyelenggaraan Paguyuban Arisan Haji di dusun Gecekan yang
sudah cukup lama, tentunya banyak pengalaman yang didapat selama
membina arisan, maka perlu untuk digjarkanya atau disosialisasikan
kepada pihak lain agar bisa diambil manfaatnya dan bisa dikembangkan
di daerah-daerah yang lain.

» Dengan mengetahui latar belakang dan profil pembimbing Paguyuban
Arisan Haji di dusun Gecekan adalah seorang Da'i, maka sangat perlu
untuk di dakwahkan bentuk Paguyuban Arisan Haji tersebut pada acara
pengajian (taushiyah) di berbagai tempat, karena masih ada pemahaman
dari sebagian masyarakat yang mempermasalahkan tentang hukum arisan
haji (secara syar’'i), tanpa mengkaji lebih lanjut efek-efek positif yang
muncul dari pelaksanaan Arisan Haji itu sendiri , bahkan ada yang
mengklaim bahwa haji dari arisan tidak syah atau tidak afdhal .

2. Anggota Arisan Haji

» Kepada anggota Paguyuban Arisan Hai yang sudah berangkat
menunaikan ibadah haji ketanah suci, penulis merasa bersyukur dan ikut
senang dengan keberhasilan yang sudah dicapainya, dengan tidak
mengurangi rasa hormat agar dapat menjaga kemabruran haji, mengingat
bahwa ibadah tersebut secara finansial menggunakan biaya yang banyak

dan tidak semua orang bisa memenuhi pangilan Allah SWT untuk berhaji.
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» Dengan pengalaman yang sudah dilaluinya (berhaji), perlu untuk
menceritakan pengalaman ibadah haji tersebut kepada anggota keluarga,
saudara-saudaranya maupun teman-teman dimana mereka berada dengan
maksud untuk menumbuhkan minat dan niat menunaikan ibadah haji baik
secara pribadi atau dengan jalan mengikuti Arisan.

» Mengingat bahwa dalam pelaksanaan program Arisan Haji terdapat
anggota yang kesulitan dalam menyetor uang arisan dan umumnya karena
faktor ekonomi, maka perlu untuk saling membantu dalam mencarikan
solusinya, dan memberi motivasi agar tetap istigomah atau tidak mudah
menyerah dengan harapan supaya tidak mengundurkan diri keluar dari

Paguyuban.

3. Akademik
» Kepada fakultas dakwah terlebih untuk jurusan Bimbingan Penyuluhan
Islam yang secara akademis mempelgjari ilmu-ilmu dakwah melalui
pendekatan psikologis. Semoga dari hasil penelitian ini dapat memberi
kontribusi dengan teori-teorinya sebagal sumbangan yang barangkali
dapat dijadikan sebagai sub-Pembahasan pada salah satu mata kuliah
untuk digali lebih mendalam, karena bentuk arisan haji secara riil dapat
dijadikan sebagai metode dakwah yang cukup efektif dalam upaya
maupun meningkatkan religiusitas seseorang melalui  pendekatan

Psikologis.
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C. PENUTUP

Puji syukur Alhamdulillahi robbil ‘alamin penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayat dan ridhaNya sehingga
terselesainya skrips ini. Pada penulisan skripsi ini penulis telah berupaya
semaksimal mungkin, dan penulis menyadari akan keterbatasan baik secara
intelekual maupun materi sehinga skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu saran dan kritik yang bersifat konstruktif penulis harapkan agar karya
tulisini menjadi lebih baik..

Akhirnya penulis berharap semoga karya tulis ini bisa bermanfaat dan
menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya
bagi pembaca yang budiman, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang sadar
akan keberadaannya sebagai makhuk Allah SWT yang selalu membutuhkanNya
disetiap kondisi untuk menciptakan hidup yang sahat lahir dan batin yang selalu
dalam naungan rahmat dan ridhaNya.

Sebaga penutup tidak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih kepada
Bapak Pembimbing yang dengan sabar telah membimbing dan memberi
pengarahan dengan baik sehingga terselesainya skripsi ini. Semoga amal

kebaikannya diterimadisisi Allah SWT sebagai amal sholeh.
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Anggota Arisan Haji Kelompok |

No Nama Umur Pekerjaan Alamat

1 Susanto 43thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
2 Hadi Sugeng 60 thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
3 Zaina Arifin 53thn | POLIS| Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
4 Supadi 52thn | Peg. KORAMIL Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
5 Kamsino 49thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
6 Rejo 63thn | Pamong Desa Srebegan- Srebegan-Ceper-Klaten
7 Jayari 47 thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
8 Hartono 45thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
9 Nyoto 50thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
10 | Abdul Qadir 56 thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
11 | Hazi'ah 58thn | Guru TK Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
12 | Sumiyadi 43thn | Iburumahtangga | Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
13 | Siti Aminah 57thn | Guru TK T.Gading-Mireng-Trucuk-Klaten
Anggota Arisan Haji Kelompok |1

No Nama Umur Pekerjaan Alamat

1 H.Amir Bashori | 65thn | Peg. KUA Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
2 Marimin 35thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
3 Isti Wahyuni 28thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
4 Siti Absyah 41thn | Iburumahtangga | Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
5 Wahyu 35thn | Wiraswasta Y ogyakarta

6 Muslikhah 35thn | Iburumahtangga | Yogyakarta

7 Waluyo 55thn | Wiraswasta MIluwih-Mireng-Trucuk-Klaten
8 Sarikem 49thn | Wiraswasta MIluwih-Mireng-Trucuk-Klaten
9 Murjoko 42 thn | Guru SMK Mireng-Mireng-Trucuk-Klaten
10 | Umi Anisah 38thn | Wiraswasta Mireng-Mireng-Trucuk-Klaten
11 | Parmo Diyono 70thn | Wiraswasta Mireng-Mireng-Trucuk-Klaten
12 | Noor Cholis 32thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
13 | Dini Coyimah 30thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
14 | Mulyono 38thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
15 | Riyanto 46thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
16 | Bibit Riyanti 42 thn | Iburumah tangga | Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
17 | Hisam Zaini 49thn | Guru SMP Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
18 | Farida 41thn | Guru SMA Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
19 | Samaul 38thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
20 | Noor Salim 42 thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
21 | Winyanti 39thn | Wiraswasta Gecekan-Mireng-Trucuk-Klaten
22 | Lestari 39thn | Wiraswasta Dayan-Mireng-Trucuk-Klaten
23 | Sudarmi 51thn | Wiraswasta Dayan-Mireng-Trucuk-Klaten
24 | Suyatmi 47 thn | Guru SD Dayan-Mireng-Trucuk-Klaten
25 | Wiratmi 28thn | Peg. Perawat Dayan-Mireng-Trucuk-Klaten
26 | Toto Raharjo 55thn | Wiraswasta Dayan-Mireng-Trucuk-Klaten
27 | Joko Santoso 48thn | Peg. PLN Sawahan-Pasungan-Ceper-Klaten
28 | RinaKhusna 39thn | Iburumahtangga | Sawahan-Pasungan-Ceper-Klaten
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Lampiran

Besarnya nominal setoran arisan, dan nominal Ognkos Naik Haji (ONH) pertahun
pada Arisan Haji dusun Gecekan, desa Mireng, kecamatan Trucuk, kabupaten Klaten

Kelompok |
No Tahun | Besarnya uang setoran | Besarnya Nominal ONH
1 1994 Rp. 50.000,- Rp. 6.900.000,-
2 1995 Rp. 50.000,- Rp. 7.070.000,-
3 1996 Rp. 50.000,- Rp. 7.290.000,-
4 1997 Rp. 50.000,- Rp. 7.551.000,-
5 1998 Rp. 60.000,- (absen)
6 1999 Rp. 100.000,- Rp. 8.805.000,-
7 2000 Rp. 125.000,- Rp. 17.758.000,-
8 2001 Rp. 125.000,- Rp. 25.281.000,-
9 2002 Rp. 160.000,- Rp. 25.221.000,-
10 2003 Rp. 175.000,- Rp. 23.036.000,-
11 2004 Rp. 175.000,- Rp. 25.080.000,-
12 2005 Rp. 175.000,- Rp. 27.538.000,-
13 2006 Rp. 175.000,- Rp. 20.691.000,-

Kelompok I1
No Tahun | Besarnya uang setoran | Besarnya Nominal ONH
1 2003 Rp. 200.000,- Rp. 23.036.000,-
2 2004 Rp. 200.000,- Rp. 25.080.000,-
3 2005 Rp. 200.000,- Rp. 27.538.000,-
4 2006 Rp. 200.000,- Rp. 26.691.000,-
5 2007 Rp. 200.000,- Rp. 26.531.000,-
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LEMBAR KUESIONER

Tgl : 11, Agustus 2007
No:
Nama anggotaArisan : ................
Umur (usia) eeeeeees tahun
Status : Anggota/Pengurus
Intensive Kuesioner  : Perihal motivasi keikutsertaan Arisan Haji dan perubahan
atau peningkatan kesadaran beragama
Jawablah dengan memilih benar atau salah ( coret yang tidak sesuai )
1. Benarkah yang mendorong Bapak/Ibu ikut menjadi anggota Arisan Haji

adalah karena faktor ekonomi ( tidak punya uang yang cukup untuk Ongkos

Naik Haji / ONH ) ?
Jawab : Benar / Salah

2. Benarkah dengan ikut serta menjadi anggota Arisan Haji dapat menambah

atau meningkatakan kesadaran dalam beragama ?

Jawab : Benar / Salah
3. Benarkah setelah menjadi anggota Arisan Haji, Bapak/Ibu mengalami adanya
peningkatan yang positif (menjadi lebih baik) dalam menjalankan berbagai

amal ibadah, jika dibanding dengan sebelum mengikuti Arisan Haji ?

Jawab : Benar / Salah

Penanya Responden

( Mhs. Multazam) (Bp/ibu......ccceeeene )
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Lampiran

Pedoman interview

1. Benarkah peningkatan shalat (berjama ah di magjid) yang bapak/ibu lakukan
berangkat dari kesadaran diri, setelah mengikuti arisan haji?

2. Menurut pengamatan saya, bapak/ibu setelah mengikuti arisan haji semakin
juga aktif menghadiri berbagai majlis ta'lim (thalabul ‘ilmi), benarkah hal
tersebut dan dimana saja kegiatan tersebut bapak/ibu lakukan?

3. Adakah pengalaman spiritua (ruhaniah) yang paling berkesan selama
menunaikan ibadah haji di tanah suci? Dan kalau ada, apa sgja yang pernah
bapak/ibu alami?

4. Adakah bentuk peningkatan ibadah yang lain, selain shalat berjama’ah di
magjid dan thalabul ‘ilmi yang bapak/ibu lakukan, setelah mengikuti atau
menjadi anggota arisan haji?

5. Dengan berbagai efek atau dampak yang bapak/ibu alami setelah mengikuiti
arisan haji, setujukah bapak/ibu jika dikatakan bahwa “arisan haji dapat
membuat / meningkatkan kesadaran diri dalam ber agama/ beribadah?’

6. Apa yang membuat (memotivasi) bapak/ibu istiqgomah dalam menjalankan
berbagal kegiatan ibadah hingga saat ini?

7. Selain dari dampak kesadaran beribadah tersebut, adakah dampak lain yang
bapak/ibu rasakan selama mengikuti arisan hgji? (misalnya menambah
keakraban sesama anggota, atau menambah semangat dalam bekerja, atau

yang lainnya)
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LEMBAR KUESIONER

Tgl : 11, Agustus 2007
No:
Nama anggotaArisan : ................
Umur (usia) eeeeeees tahun
Status : Anggota/Pengurus
Intensive Kuesioner  : Perihal motivasi keikutsertaan Arisan Haji dan perubahan
atau peningkatan kesadaran beragama
Jawablah dengan memilih benar atau salah ( coret yang tidak sesuai )
4. Benarkah yang mendorong Bapak/Ibu ikut menjadi anggota Arisan Haji

adalah karena faktor ekonomi ( tidak punya uang yang cukup untuk Ongkos

Naik Haji / ONH ) ?
Jawab : Benar / Salah

5. Benarkah dengan ikut serta menjadi anggota Arisan Haji dapat menambah

atau meningkatakan kesadaran dalam beragama ?

Jawab : Benar / Salah
6. Benarkah setelah menjadi anggota Arisan Haji, Bapak/Ibu mengalami adanya
peningkatan yang positif (menjadi lebih baik) dalam menjalankan berbagai

amal ibadah, jika dibanding dengan sebelum mengikuti Arisan Haji ?

Jawab : Benar / Salah

Penanya Responden

( Mhs. Multazam) (Bp/ibu......ccceeeene )
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Dokumentasi anggota (Bapak-bapak) saat pertemuan rutin di rumah Bp H.
Amir bashori
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Dokumentasi anggota (Ibu-ibu) saat pertemuan rutin di rumah Bp. H. Amir
Bashori

Dokumentasi ketika Ketua melakukan Pengecekan presensi/absensi anggota
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Dokumentasi anggota yang sudah berhasil menunaikan ibadah Haiji
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Dokumentasi setelah Penyelenggaraan Pengajian Pamitan Haji di rumah Ibu
Wiyanti
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Nama

Tempat / tgl lahir
Fakultas

Jurusan

Alamat Asd

Pendidikan (asal):

CURICULUM VITAE

: Mutazam

: Klaten / 9 Februari 1977

: Dakwah

: Bimbingan Penyuluhan Islam

: gecekan mireng Trucuk Klaten

e MIM Srebegan Ceper Klaten (lulus th :1989)

e MTS Negeri Trucuk Klaten (lulusth :1992)

e SMEA MUHAMMADIYAH Klaten (lulus th :1995)

e UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (lulus th : 2007)

Orang tua:
Ayah

[bu

Agama
Pekerjaan Bapak
Pekerjaan |bu

Alamat orang tua
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: Abdullah

> Nur Hati

> Islam

: Wiraswasta

: Ibu rumah tangga

: Gecekan, Mireng, Trucuk, Klaten.
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